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ABSTRAK

Kota Ungaran memiliki tiga unit Tempat Pengolahan Sampah berbasis 3R
(TPS 3R) dan 17 unit Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang telah penulis
survei. Beberapa TPS yang ada di Kota Ungaran dalam keberjalanannya telah
melakukan kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh TPS 3R, sehingga terdapat
potensi untuk mengembangkan TPS menjadi TPS 3R. Disamping itu, TPS 3R yang
ada di Kota Ungaran belum menjalankan fungsi 3R secara optimal. Maka,
diperlukan suatu perencanaan pengembangan TPS menjadi TPS 3R dan
peningkatan kinerja TPS 3R eksisting yang ada di Kota Ungaran. Berdasarkan hasil
matriks skoring, model yang digunakan dalam perencanaan pengembangan TPS
menjadi TPS 3R adalah TPS Candirejo. Sedangkan, model yang akan digunakan
dalam perencanaan peningkatan kinerja TPS 3R adalah TPS 3R Guyub Serasi.
Perencanaan dilakukan terhadap lima aspek pengelolaan sampah, yaitu aspek
peraturan, kelembagaan, teknis operasional, pembiayaan, serta peran serta
masyarakat. Produk pengolahan sampah pada TPS 3R meliputi pupuk kompos dari
sampah organik dan sampah anorganik ekonomis yang akan dijual ke pengepul.
Bangunan TPS 3R terdiri atas hanggar utama, rumah pengomposan, kantor, toilet,
area kontainer residu, dan area parkir. Luas lahan yang dibutuhkan untuk
merencanakan TPS 3R model 1 atau pengembangan TPS menjadi TPS 3R adalah
1,519.4 m? dengan total laba yang diperoleh sebanyak Rp122,884,206,500.00
selama 10 tahun perencanaan. Luas lahan yang dibutuhkan dalam rangka
merencanakan TPS 3R model 2 atau peningkatan kinerja TPS 3R adalah 1,652 m?,
dengan total laba yang diperoleh sebanyak Rp186,354,878,600.00 selama 10 tahun

perencanaan.

Kata kunci: pengelolaan sampah, pengembangan TPS, peningkatan kinerja TPS
3R
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ABSTRACT

Ungaran City has three units of 3R waste management facilities and 17
units of temporary waste storage facilities (TPS 3R) that have been surveyed by
author. In the operational context, several temporary waste storage facilities (TPS)
in Ungaran have undertaken activities that are ideally designated for 3R waste
management facilities, indicating the potential to develop them into TPS 3R.
Additionally, the existing TPS 3R in Ungaran has not been optimally performing its
3R functions. Therefore, there is a need for a plan to develop TPS into TPS 3R and
improve the performance of the existing TPS 3R in Ungaran. Based on scoring
matrix results, the model used for the development plan of TPS into TPS 3R is TPS
Candirejo. Meanwhile, the model used for the performance improvement plan of
existing TPS 3R is TPS 3R Guyub Serasi. Planning is conducted based on five
aspects of waste management: regulatory, institutional, technical operational,
financial, and community involvement. The waste processing products at TPS 3R
include compost from organic waste and recyclable inorganic waste which will be
sold to waste recyclers. The TPS 3R structure consists of a main hangar,
composting house, office, toilet, residual container area, and parking area. The
required land area to plan a TPS model 1 or develop TPS into TPS 3R is 1,519.4
m?, with a total profit of Rp122,884,206,500.00 over a 10-year planning period.
The land area needed to plan a TPS 3R model 2 or improve the performance of TPS
3R is 1,652 m?, with a total profit of Rp186,354,878,600.00 over a 10-year

planning period.

Keywords: waste management, TPS development, TPS 3R performance

improvement



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman yang didukung dengan cepatnya urbanisasi,
pertumbuhan populasi, dan pembangunan ekonomi, maka semakin besar pula risiko
menurunnya kualitas lingkungan. Lingkungan yang telah tercemar adalah
lingkungan yang telah mengalami perubahan pada tatanannya sehingga tidak sama
lagi dengan keadaan atau bentuk semestinya, sehingga akan menyebabkan
terjadinya suatu ketidakseimbangan pada ekosistem. Berbicara mengenai
pencemaran lingkungan, maka akan sangat berkaitan dengan permasalahan
sampah. Menurut Tchobanoglous (1993), sampah adalah sisa dari kegiatan manusia
yang berbentuk padat dan dianggap tidak berguna lagi.

Permasalahan sampah di Indonesia menjadi sebuah persoalan semakin
kompleks disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tiap
tahunnya. Semakin bertambahnya populasi penduduk di suatu wilayah, maka
semakin banyak pula aktivitas yang dilakukan masyarakat dan akan menghasilkan
sisa, yaitu sampah. Selain itu, meningkatnya jumlah penduduk juga akan
berpengaruh pada ketersediaan lahan untuk menampung sampah, dimana
kurangnya lahan penampungan akan menyebabkan masyarakat untuk membuang
sampah di tempat yang bukan seharusnya, seperti sungai, laut, dan drainase.
Fenomena tersebut dapat mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan baru
yang lebih kompleks lagi, seperti minimnya ketersediaan air bersih, pendangkalan
danau, kerusakan ekosistem laut, eksistensi fauna yang terancam, terjadinya banjir,
dll. Tidak hanya itu, lingkungan yang telah tercemar sampah akan berdampak pula
pada kesehatan, seperti timbulnya berbagai penyakit dan peluang munculnya
wabah.

Pengelolaan sampah berperan penting dalam membantu menyelesaikan
masalah persampahan. Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah adalah suatu kegiatan sistematis,

menyeluruh, dan berkesinambungan yang terdiri atas pengurangan dan penanganan



sampah. Praktik pengelolaan persampahan dapat dilakukan melalui pendekatan 3R
(Reduce, Reuse, dan Recycle), Kesadaran seluruh unsur masyarakat untuk turun
tangan menerapkan prinsip 3R dalam mengelola sampah dibutuhkan, mulai dari
ruang lingkup rumah tangga hingga pemerintahan. Penerapan 3R dapat dimulai dari
kegiatan sehari-hari, seperti membatasi penggunaan kertas, menggunakan serbet
dibandingkan tisu sekali pakai, dan mendaur ulang sisa nasi menjadi pupuk organik
cair.

Kota Ungaran adalah ibu kota dari Kabupaten Semarang yang memiliki luas
wilayah 73,95 km?. Berdasarkan data BPS Kabupaten Semarang (2023) dalam
Kabupaten Semarang dalam Angka, Kota Ungaran memiliki jumlah penduduk
sebanyak 160.745 orang pada tahun 2022. Hal ini menjadikan Kota Ungaran, yang
terdiri atas Kecamatan Ungaran Timur dan Ungaran Barat, sebagai wilayah dengan
laju pertumbuhan penduduk tertinggi per tahun 2020 — 2022 dibandingkan 17
kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Semarang, yaitu sebesar 1,56%.
Banyaknya jumlah penduduk dan tingginya persentase laju pertumbuhan penduduk
Kota Ungaran mengakibatkan meningkatnya jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan. Membludaknya sampah di TPA Blondo menjadi bukti bahwa
banyaknya sampah yang dihasilkan masyarakat Kabupaten Semarang, termasuk
Kota Ungaran, belum dikelola secara optimal.

Terdapat tiga unit Tempat Pengolahan Sampah berbasis 3R (TPS 3R) yang
telah ada di Kota Ungaran, yaitu TPS 3R Guyub Serasi di Kecamatan Ungaran
Timur, TPS 3R Sokaku Asri di Kecamatan Ungaran Barat, dan TPS 3R Branjang
Berseri di Kecamatan Ungaran Barat. Ketiga TPS 3R tersebut menjadi salah satu
bentuk aksi dari Pemerintah Kabupaten Semarang dalam mengelola persampahan
di Kabupaten Semarang. Tetapi, ketiga TPS 3R tersebut dalam pelaksanaannya
belum optimal, seperti tidak berjalannya aktivitas pengolahan sampah serta
kurangnya partisipasi aktif masyarakat. Disamping itu, terdapat 17 unit Tempat
Penampungan Sementara (TPS) di Kecamatan Ungaran Barat dan 9 unit TPS di
Kecamatan Ungaran Timur yang telah keberjalanannya telah disurvei oleh penulis.
Dalam keberjalanannya, mayoritas TPS yang tersebar di Kota Ungaran telah

menerapkan salah satu konsep 3R, yaitu reduce (pengurangan) dengan cara



memilah sampah. Hal tersebut merupakan sebuah potensi untuk mengembangkan
TPS menjadi TPS 3R sehingga penerapan prinsip 3R lainnya dapat dilakukan. TPS
3R dapat dibangun dari hasil pengembangan bangunan TPS lama yang dilengkapi
dengan tambahan fasilitas lain sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 3 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan
dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga.
Maka dari itu, diperlukan suatu analisis evaluasi dan perencanaan terhadap TPS dan
TPS 3R eksisting yang ada di Kota Ungaran untuk merancang sistem pengelolaan
sampah yang sistematis.

1.2 ldentifikasi Masalah

Permasalahan yang melatarbelakangi dibuatnya perencanaan ini adalah:

a. Jumlah penduduk Kota Ungaran yang setiap tahunnya meningkat
sehingga mempengaruhi peningkatan jumlah timbulan sampah yang
dihasilkan

b. TPA Blondo yang telah melebihi kapasitas

c. Belum dimanfaatkannya potensi pengembangan TPS yang ada di Kota
Ungaran menjadi TPS 3R

d. Belum optimalnya pengolahan sampah di TPS 3R eksisting yang ada di
Kota Ungaran

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi, maka dapat dibuat

rumusan masalah yang melatarbelakangi perencanaan, yaitu:

a. Bagaimana kondisi eksisting TPS dan TPS 3R yang ada di Kota
Ungaran?

b. Bagaimana model perencanaan pengembangan TPS yang ada di Kota
Ungaran menjadi TPS 3R?

c. Bagaimana model perencanaan peningkatan kinerja TPS 3R eksisting
yang ada di Kota Ungaran?

1.4 Rumusan Tujuan
Tujuan dilakukannya perencanaan TPS 3R yang ada di Kota Ungaran,

Kabupaten Semarang adalah sebagai berikut.



a. Menganalisis kondisi eksisting TPS dan TPS 3R yang ada di Kota
Ungaran
b. Merencanakan model pengembangan TPS yang ada di Kota Ungaran
menjadi TPS 3R
c. Merencanakan model peningkatan kinerja TPS 3R eksisting yang ada di
Kota Ungaran
1.5 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah perencanaan TPS 3R yang ada di Kota Ungaran,
Kabupaten Semarang diantaranya adalah:
a. Analisis perencanaan dilakukan di TPS yang ada di Kota Ungaran, TPS
3R Guyub Serasi di Kecamatan Ungaran Timur, TPS 3R Sokaku Asri di
Kecamatan Ungaran Barat, dan TPS 3R Branjang Berseri di Kecamatan
Ungaran Barat.
b. Proyeksi timbulan sampah dan jumlah penduduk dihitung selama 10
tahun hingga tahun 2033
c. Timbulan sampah berasal dari wilayah Kota Ungaran, Kabupaten
Semarang
d. Perencanaan pengembangan TPS dan peningkatan kinerja TPS 3R yang
ada di Kota Ungaran, Kabupaten Semarang meliputi aspek peraturan,
kelembagaan, teknis operasional, pembiayaan, dan peran serta
masyarakat
1.6 Rumusan Manfaat
Manfaat dari perencanaan TPS 3R yang ada di Kota Ungaran, Kabupaten
Semarang adalah:
1.6.1 Bagi Peneliti
Manfaat perencanaan ini bagi peneliti adalah:
a. Sarana untuk mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapatkan,
terutama di bidang persampahan, selama mengikuti pendidikan di
Program Studi Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro
b. Mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam mengatasi

permasalahan persampahan yang ada di lapangan



1.6.2 Bagi Masyarakat

Perencanaan ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat Kota
Ungaran, Kabupaten Semarang mengenai TPS 3R sebagai salah satu fasilitas
pengelolaan persampahan yang berbasis 3R.
1.6.3 Bagi Pemerintah Kabupaten Semarang

Perencanaan ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan kepada
Pemerintah Kabupaten Semarang dalam mengkaji ulang strategi dan kebijakan

pengelolaan persampahan di Kota Ungaran, Kabupaten Semarang.
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